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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil keterampilan proses Sains
dan sebaran keterampilan proses Sains peserta didik dalam pembelajaran kimia
kelas X1 semester 2 di SMA N 1 Purworejo tahun ajaran 2013/2014 dengan model
siklus belajar 5E.

Penelitian ini penelitian deskriptif dengan rancangan satu sampel dan satu
variabel. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA di SMA N
1 Purworejo sebanyak tujuh kelas dengan jumlah 224 peserta didik. Sampel
penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA sebanyak tiga kelas dengan jumlah
96 peserta didik, yaitu kelas XI IPA 5, IPA 6, dan IPA 7 yang diambil secara
purpossive sampling. Variabel bebas penelitian ini berupa model siklus belajar 5E
yang terdiri dari engaggment, exploration, explanation, elaboration, evaluation,
sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan proses Sains peserta didik
dengan 7 indikator keterampilan yang diamati, yaitu keterampilan
mengomunikasi-kan, menerapkan konsep, menggunakan alat dan bahan,
meramalkan, mengamati, menafsirkan, dan mengelompokkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil keterampilan proses Sains
peserta didik secara keseluruhan dikategorikan baik dengan presentase sebesar
70,37. Keterampilan proses Sains peserta didik untuk indikator keterampilan
berkomunikasi, menerapkan konsep, menggunakan alat dan bahan, meramalkan,
mengamati, menafsirkan, dan mengelompokkan dikategorikan baik dengan
presentase berturut-turut sebesar 74,30%; 72,44%; 72,22%; 63,79%; 72,82%;
68,86% dan 67,2%.

Kata kunci : keterampilan proses Sains, model siklus belajar 5E
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Abstract

This research aimed to know the profile of students science process skills
and the distribution of students science process skills on chemistry learning
student of class XI semester Il in SMA N Purworejo academic year 2013/2014
using the 5e learning cycle model.

This research is descriptive research with one sample and one variable.
The population research is all student of SMA N 1 Purworejo. There are as many
as seven class with 224 student. The sample of this research is student of XI IPA
class. There are that amount 96 people from class XI IPA 5, XI IPA 6, XI IPA 7
are taken with purpossive sampling. The independent variable of this research is
learning cycle 5 model, to consist of engagement, exploration, explanation,
elaboration, and evaluation. The dependent variable of this research is the students
science process skills with 7 indicators of science process skills that observed, that
is communication skills, skills of applying concept, skills of using tools and
materials, predicting skills, skills of observing, interpreting skills, and classifying
skills.

The result showed that the overall profile of students science process skills
that was good in criteria with the percentage of 70,37%. The students science
process for indicators of communication skills, skills of applying concept, skills of
using tools and materials, predicting skills, skills of observing, interpreting skills,
and classifying skills include good category with percentage in row are 74,30%;
72,44%; 72,22%; 63,79%; 72,82%; 68,86% and 67,2%.
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PENDAHULUAN

Saat ini negara kita sedang
giat melaksanakan pembangunan di
berbagai aspek kehidupan. Bidang
pendidikan merupakan salah satu
bidang yang turut menentukan
keberhasilan pembangunan, sebab
pembangunan di bidang pendidikan
dapat meningkatkan kecerdasan dan
keterampilan ~ masyarakat  yang

merupakan faktor penting dalam

rangka menyiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi.
Berkaitan dengan
peningkatan pendidikan, maka salah
satu yang menjadi sasaran perbaikan
kualitas adalah kompetensi guru.
Kompetensi merupakan karakteristik
yang menonjol bagi seseorang,
menjadi cara berperilaku dan berpikir
dalam segala situasi, dan

berlangsung dalam periode waktu



yang lama. Kompetensi menunjuk
pada Kkinerja seseorang dalam suatu
pekerjaan yang dapat dilihat dari
pikiran, sikap, dan perilaku [1].
Pembelajaran kimia sebagai salah
satu cabang Sains menekankan pada
pemberian pengalaman untuk
mengembangkan kompetensi agar
peserta didik mampu menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara
ilmiah. Belajar kimia diarahkan
untuk “mencari tahu” dan “berbuat”,
sehingga dapat membantu peserta
didik memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar
[2]. Pada umumnya pembelajaran
kimia yang ada di sekolah relatif
masih monoton, dengan tahap-tahap
pembelajaran yang hampir sama
setiap pertemuan, seperti
pendahuluan guru  menjelas-kan,
memberi contoh, memberi latihan
soal, memberikan PR, sehingga
membuat peserta didik tidak tertarik
mengikuti pembelajaran yang
berakibat tidak adanya motivasi
belajar. Hal ini berujung pada
rendahnya prestasi belajar peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi
SMA Negeri 1 Purworejo telah
menggunakan model siklus belajar

5E, khususnya untuk pembelajaran

kimia, namun belum diketahui
bagaimana model tersebut dapat
melatih keterampilan proses sains
dari peserta didiknya. Model siklus
belajar 5E merupakan suatu model
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik serta didasarkan pada
pandangan konstruktivisme, dimana
pengetahuan dibangun oleh peserta
didik itu sendiri. Menurut Lorsbach,
ada lima tahap tahap yang terdiri atas
tahap pembangkitan minat
(engagement), eksplorasi (explora-
tion), eksplanasi (explanation), ela-
borasi (elaboration), evaluasi (eva-
luation), yang kemudian dikenal
dengan model siklus belajar 5E [3].
Model siklus belajar 5E adalah suatu
model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (student centered)
yang membuat peserta didik berperan
aktif untuk dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus
dicapai dalam tujuan pembelajaran.
Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui : (1) siklus belajar
5E, profil keterampilan proses Sains
peserta didik untuk setiap indikator,
meliputi keterampilan mengo-
munikasikan, menerapkan konsep,
menggunakan alat dan bahan,
meramalkan, mengamati, menafsir-

kan serta mengelompokkan dengan



model siklus belajar 5E, (2) Sebaran
keterampilan proses Sains peserta
didik pada mata pelajaran kimia
kelas XI semester 2 SMA N 1
Purworejo dengan model siklus
belajar 5E.

Menurut Dahar, keterampilan
proses Sains (KPS) adalah keteram-
pilan dasar yang dibutuhkan untuk
menggunakan dan memahami Sains
[4]. Menurut Dimyati, kelebihan
KPS adalah dapat memberikan
rangsangan  ilmu  pengetahuan,
sehingga peserta didik menjadi lebih
aktif, membuat peserta didik menjadi
belajar proses dan produk ilmu
pengetahuan [5]. Aspek-aspek KPS
dapat dijabarkan sebagai berikut :
mengomunikasikan, menerapkan
konsep, menggunakan alat dan
bahan, meramalkan , meng-amati,
menafsirkan,

kan/Klasifikasi. [6].

mengelompok-

METODE PENELITIAN

Penelitian ini didesain
sebagai penelitian deskriptif, yaitu
menggam-barkan  suatu  keadaan
yang diamati dalam satu kesatuan
waktu tanpa memberikan perlakuan
atau manipulasi dan pengubahan
pada sampel. Penelitian ini didesain

dengan rancangan satu sampel dan

satu variabel. Satu sampel, yaitu
peserta didik kelas XI IPA Semester
2 SMA N 1 Purworejo, sedangkan
variabel dalam penelitian ini adalah
keterampilan proses Sains yang me-
liputi  tujuh  indikator, yaitu
keterampilan ~ mengomunikasikan,
menerapkan konsep, menggunakan
alat dan bahan, meramalkan,
mengamati,  menafsirkan  serta
mengelompokkan.

Pada penelitian ini ada lima
instrumen penelitian, yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
soal post test, lembar observasi, dan
pedoman wawancara yang ditujukan
untuk  peserta  didik.  Teknik
dilakukan

observasi

pengumpulan data
berdasarkan  pedoman
keterampilan proses Sains peserta
didik dan pedoman wawancara.
Observer melakukan penilaian pada
menggunakan  lembar  observasi
dengan skala penilaian 1 - 5 . Obser-
vasi dilakukan sebanyak tiga kali
dengan topik materi berturut-turut
Larutan Penyangga (pertemuan 1),
Hidrolisis Garam (pertemuan 2), dan
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
(pertemuan 3)

Pelaksanaan pembelajaran di

kelas dilakukan dengan model siklus



belajar 5E dengan metode praktikum
dimana peserta didik dibagi menjadi
kelompok kecil, yang masing-masing
kelompok terdiri dari 5 - 6 orang.
Peserta didik melakukan percobaan,
menjawab pertanyaan di LKPD, dan
melakukan diskusi dengan peserta
didik lain  maupun guru, serta
dilakukan
pembelajaran.  Selama

post-test di  akhir
kegiatan
pembelajaran berlangsung dilakukan
pengambilan  data  keterampilan
proses Sains peserta didik dengan
cara observasi menggunakan lembar
observasi dan rubrik penilaian yang
telah disiapkan Untuk menunjang
data yang diperoleh dari observasi
maka dilakukan wawancara berda-
sarkan pedoman wawancara. Peserta
didik yang diwawancarai adalah satu
orang perwakilan dari setiap kelom-
pok dan dipilih secara acak. Wawan-
cara dilakukan pada setiap kegiatan
pembelajaran, yaitu setelah pembela-

jaran berakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan

siklus belajar 5E dengan metode

menggunakan  model

praktikum dan diskusi. Model siklus
belajar 5E

pembelajaran yang terpusat pada

merupakan  model

peserta didik dan terbagi menjadi
lima tahapan pembe-lajaran, yaitu
tahap  engagement, exploration,
explanation,  elabora-tion, dan
evaluation. Model siklus belajar 5E
dilakukan guru untuk
membangkitkan minat peserta didik,
dalam hal ini peserta didik
melakukan praktikum untuk
menemukan konsep, menjelaskan
konsep yang diperoleh dan diskusi
kelas, menerapkan konsep dalam
permasalahan yang baru, dan peserta
mengerjakan soal post-test untuk
mengukur pema-haman terhadap
materi yang telah dipelajari.

Selama kegiatan pembela-
jaran dilakukan pengambilan data
keterampilan proses Sains peserta
didik dengan lembar observasi yang
diisi oleh masing-masing observer
dan juga dilakukan wawancara untuk
menunjang data observasi yang
dilakukan setelah kegiatan pembela-
jaran berakhir.

Keterampilan proses Sains
merupakan keterampilan yang men-
jadi roda penggerak penemuan dan
pengembangan fakta dan konsep
serta penumbuhan sikap dan nilai
[7]. Indikator keterampilan proses
Sains yang akan diamati dalam

penelitian ini adalah keterampilan



me-ngomunikasikan, menerapkan
kon-sep, menggunakan alat dan
bahan, meramalkan, mengamati,
menafsir-kan, dan mengelompokkan.
Berdasar-kan data penelitian
diperoleh hasil keterampilan proses
Sains peserta didik sebagai berikut:
1. Keterampilan Proses Sains pada
Setiap Kegiatan Pembelajaran

Materi yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  Larutan
Penyangga, Hidrolisis ~ Garam,
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan,
sehingga dilakukan tiga kali kegiatan
pembelajaran dengan model siklus
belajar 5E dan diperoleh tiga data
keterampilan proses Sains peserta
didik.

Data yang diperoleh berupa
skor hasil observasi yang selanjutnya
diubah menjadi persentase dengan
rumus yang tersedia.

1. Keterampilan Proses Sains pada
Setiap Kegiatan Pembelajaran

Secara keseluruhan terjadi
kecenderungan keseragaman hasil
observasi dari ketiga kelas (IPA 5,
IPA 6, dan IPA 7) dimana peserta
didik memiliki keterampilan proses
Sains pada kategori baik dengan
persentase terbesar berada pada
kegiatan pembelajaran Il, yaitu pada

materi Hidrolisis Garam. Hal ini

karena praktikum Hidrolisis Garam
yang dilakukan lebih  mudah
dipahami oleh sebagian besar peserta
didik, sehingga  mengakibatkan
ketujuh indikator keterampilan yang
diobservasi muncul dalam kegiatan
pembelajaran.

Hal ini berbeda dengan hasil
observasi pada kegiatan
pembelajaran | materi Larutan
Penyangga, dimana pada kelas XI
IPA 6 menunjukkan perbedaan yang
sangat mencolok dibandingkan dua
kelas lainnya. Kelas XI IPA 6 peserta
didiknya menunjukkan keterampilan
proses Sains yang sangat baik
dengan persentase relatif tinggi, di
samping mereka yang berada pada
kategori baik. Bahkan tak ada
satupun peserta didik yang berada
pada kategori cukup. Hal ini
kemungkinan disebabkan kelas XI
IPA 6 terkondisi secara baik ketika
proses pembela-jaran berlangsung,
sehingga konsen-trasi mereka
menjadi optimal dalam
melaksanakan praktikum.

Hasil  observasi  terhadap
keterampilan proses Sains pada
kegiatan pembelajaran 111 dengan
materi Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan juga menunjukkan data

yang menarik untuk dibahas, dimana



peserta didik kelas Xl IPA 7
sebagian besar berada pada kategori
baik (81,25%), dan juga memiliki
peserta didik pada kategori sangat
baik meskipun relatif kecil (3,15%).
Padahal pada peserta didik kelas XI
IPA 5 dan IPA 6 menunjukkan
kecenderungan yang sama, Yaitu
kategori baik dan cukup hampir
sama, dan tak memiliki peserta didik
pada  kategori sangat  baik.
Kemungkinan penyebab hasil
observasi yang demikian adalah
karena kegiatan pembelajaran 111
untuk peserta didik kelas X1 IPA 7
dilaksanakan pada pagi hari, yaitu
jam 06.45 — 08.15, sedangkan dua
kelas lainnya dilaksanakan jam 10.00
— 11.30, sehingga ditinjau dari sisi
persiapan menerima pembelajaran
peserta didik kelas XI IPA 7 lebih
siap, baik secara fisik maupun psikis.
2. Rerata Keterampilan Proses
Sains pada Setiap Materi
Berdasarkan perhitungan
maka diperoleh rerata persentase
keterampilan proses Sains peserta
didik pada setiap kegiatan pembela-
jaran yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Persentase Keteram-
pilan Proses Sains

Rerata
(%0)
| Larutan 75,43

Kegiatan | Materi

Penyangga | (Baik)
I Hidrolisis 71,60
Garam (Baik)
Il Kelarutan 64,08
dan Ksp (Baik)
Rerata Keseluruhan 70,37
(Baik)
Berdasarkan Tabel 1

diperolen bahwa peserta didik
kelas XI IPA di SMA N 1

memiliki rerata

Purworejo
keterampilan proses Sains pada
kategori baik dengan persentase
70,37%. Dengan hasil rerata
tertinggi diperoleh pada
pembelajaran |, yaitu materi
Larutan Penyangga dan terendah
diperoleh pada pembelajaran IlI,
yaitu materi Kelarutan dan Hasil
Kali Kelarutan. Hal ini dikarenakan
materi Larutan Penyangga ketika
dipraktikkan lebih mudah dipahami
daripada materi Kelarutan dan
Hasil Kali Kelarutan. Hal ini
didukung oleh hasil post-test yang
menunjuk-kan nilai untuk Larutan
Penyangga tertinggi dan materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
terendah.

Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa pembe-
lajaran dengan model siklus belajar
5E dan metode praktikum sesuai
dengan paradigm baru yang dituntut

oleh Kurikulum 2013, yaitu perge-



seran dari teacher centered ke
student centered, dimana peserta
didik belajar secara aktif [8].
Pengetahuan yang diperoleh lebih
mudah dipahami, mengembangkan
gagasan baru dan kreativitas peserta
didik, menanam-kan sikap ilmiah
dan melatih keterampilan proses
peserta didik. Oleh karena itu, sangat
diharapkan guru mampu dan mau
mencoba menerapkan model siklus
belajar 5E dan metode praktikum
dalam kegiatan pembelajaran kimia
agar pembelajaran lebih bermakna.

KESIMPULAN
1. Profil keterampilan proses Sains
peserta didik untuk setiap indi-
kator, meliputi  keterampilan
mengomunikasikan, menerapkan
konsep, menggunakan alat dan
bahan, meramalkan, mengamati,
menafsirkan, & mengelompokkan
dengan model siklus belajar 5E
dikategorikan baik dengan persen-
tase berturut-turut sebesar
74,30%; 72,44%; 72,22%;
63,79%; 72,82%; 68,86% dan
67,2%. Persentase tertinggi pada
keteram-pilan mengamati
(74,30%) dan persentase terendah
pada keteram-pilan meramalkan

(63,79%).

2. Sebaran keterampilan proses Sains
peserta didik pada mata pelajaran
kimia kelas X1 semester 2 SMA N
1 Purworejo dengan model siklus
belajar 5E keseluruhan dari
ketujuh indikator berada pada
kategori baik.
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